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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu dari indikator melihat
kinerja perekonomian disuatu tempat, baik pada skala nasional maupun
pada skala yang lebih kecil yakni regional (daerah). Pada dasarnya,
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan dengan kenaikan output agregat
keseluruhan barang dan jasa yang dihasilkan dari kegiatan perekonomian)
atau Produk Domestik Bruto (PDB).PDB sendiri adalah nilai dari total
seluruh output akhir yang dihasilkan oleh suatu kegiatan perekonomian,
baik yang dilakukan oleh warga lokal (WNI) maupun warga asing (WNA)
yang bermukim atau menetap di negara bersangkutan. Sehingga, ukuran
umum Yyang sering digunakan untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi
adalah persentase perubahan PDB untuk skala nasional atau persentase
perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk skala Provinsi
atau Kabupaten/Kota. Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat
dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu, setiap
daerah selalu menetapkan target tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi
di dalam perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi
kelangsungan pembangunan ekonomi.PDB mengukur aliran pendapatan
dan pengeluaran dalam perekonomian selama periode tertentu.
Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan produksi
barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi, nilai PDB berdasarkan harga konstan (PDB Rill)
Sehingga angka pertumbuhan yang dihasilkan merupakan pertumbuhan rill
yang terjadi karena adanya pertambahan produksi.
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ABSTRACT

Economic growth is one of the indicators of the economy's
performance in one place see, both on a national scale as well as on a
smaller scale, i.e. regional (area). In essence, economic growth can be
defined with aggregate output increase (overall goods and services
resulting from the activity of the economy) or gross domestic product
(GDP). GDRP is the total value of the entire final output generated by an
activity the economy, both conducted by local citizens (WNI) and
foreigners (FOREIGNERS) who resides or resided in the country
concerned. So, a general measure that is often used to see the pace of
economic growth is the percentage change in GDP or national scale to
percentage changes gross Regional domestic product (GDP) for the scale
of Provinces or Kabupaten/Kota. The success of the development of an
area can be seen from the growth rate of the economy. Therefore, each
region has always set a target economic growth rate high in the planning
and construction of the objective regions. High economic growth and
sustainable is the main condition for the continuity of economic
development. GDP measures the flow of income and expenses in the
economic period. Economic growth related to the process of improving the
production of goods and services in the economic activities of the
community. To measure economic growth, the value of GDP based on
constant prices (GDP Rill) so that the resulting growth is the growth of the
rill that occurs due to the expansion of production.
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